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BUMDes Wue is a village institution that manages clean
water services for the community of Wue Village, Wolomeze
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administration process presents various challenges, including
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Accepted: 01-10-2025 water payment administration information system that
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bills, and reports. The system development method used is the
Waterfall method, which consists of the following stages:
needs analysis, system design, implementation, testing, and
maintenance. This system was built using the PHP
programming language and a MySQL database, with an
interface designed to be user-friendly for BUMDes officers.
System testing was conducted using the Black Box Testing
method and demonstrated that all system functions functioned
as expected. The results indicate that this information system
can effectively replace manual systems, improving recording
accuracy, time efficiency, and simplifying financial reporting
and customer monitoring. This system is also expected to be
further developed to support automatic customer notifications
and more secure and structured data management.
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ABSTRAK
BUMDes Wue merupakan lembaga desa yang mengelola layanan air bersih untuk masyarakat Desa Wue,
Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada. Proses administrasi pembayaran air yang masih dilakukan secara
manual menyebabkan berbagai kendala, seperti risiko kehilangan data, keterlambatan pencatatan, serta
ketidakefisienan dalam pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
informasi administrasi pembayaran air berbasis web yang dapat digunakan oleh BUMDes Wue untuk
mengelola data pelanggan, pembayaran, tagihan, dan laporan. Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL, dengan antarmuka yang dirancang agar mudah digunakan oleh petugas BUMDes. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dan menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai harapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi ini mampu menggantikan
sistem manual secara efektif, meningkatkan akurasi pencatatan, efisiensi waktu, serta mempermudah proses
pelaporan keuangan dan monitoring pelanggan. Sistem ini juga diharapkan dapat dikembangkan lebih
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lanjut untuk mendukung notifikasi otomatis kepada pelanggan dan pengelolaan data yang lebih aman dan
terstruktur.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pembayaran Air, BUMDes, Website, Administrasi.
1. PENDAHULUAN

Kehadiran teknologi internet dalam era globalisasi telah terbukti membantu dan mempermudah pekerjaan
yang terkait dengan kemudahan akses, jarak dan waktu. Semakin terjangkaunya internet di Indonesia
menciptakan peluang pengembangan beragam sistem informasi perusahaan sehingga mendorong berbagai
pelaku bisnis baik di kalangan pemerintahan maupun swasta untuk berlomba memanfaatkannya. Akses
terhadap air bersih merupakan hak dasar yang harus dipenuhi untuk mendukung kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat. Keterbatasan akses ini seringkali menjadi masalah serius, terutama di daerah
pedesaan. Pada dasarnya sistem mengolah data dan menciptakan sistem informasi yang bernilai dan
berkualitas tinggi, seperti sistem penyimpanan data atau informasi dengan tingkat keamanan yang tinggi
dan penggunaan basis jaringan/web, sehingga sistem tidak lagi manual yang dapat dihubungkan bersama
untuk memudahkan aliran informasi, materi dan energi [1].

Desa Wue merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang cukup melimpah, Desa
Wue masih menghadapi berbagai tantangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, khususnya
dalam hal penyediaan air bersih. Ketersediaan air bersih yang memadai sangatlah penting untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta mendukung berbagai aktivitas harian, baik untuk kebutuhan
rumah tangga, pertanian, maupun kegiatan ekonomi lainnya [2]. Pemerintah desa melakukan pemantauan
secara rutin untuk mengetahui volume dan kualitas air yang tersedia di setiap dusun.

Sebagai bagian dari upaya peningkatan akses terhadap air bersih, pada tahun 2019 Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Timur melalui Program Pelangi telah menyalurkan dana bantuan kepada Desa Wue. Dana
tersebut kemudian dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk membangun satu unit Bak
penampung ini dirancang untuk menyalurkan air ke dua bak penampung sekunder, yang selanjutnya
mendistribusikan air ke tiga dusun di Desa Wue, yaitu Dusun Rambuniki, Dusun Natarandang, dan Dusun
Munteduntu. Pembangunan bak penampung ini menggunakan material beton bertulang untuk memastikan
daya tahan terhadap tekanan air yang tinggi. Setiap bak penampung dilengkapi dengan sistem kontrol aliran
yang dapat dipantau melalui perangkat sensor modern.

Pembangunan sistem penyediaan air bersih tersebut juga mencakup penyediaan meteran air di setiap
rumah, sehingga hingga saat ini BUMDes telah berhasil mengaliri sebanyak 197 sambungan rumah di
ketiga dusun tersebut. Program ini diharapkan dapat memastikan ketersediaan air bersih yang merata dan
berkelanjutan bagi seluruh masyarakat Desa Wue [3]. Setiap meteran air dipasang dengan sistem
monitoring digital untuk memudahkan pencatatan penggunaan secara akurat. Petugas BUMDes melakukan
kalibrasi rutin pada meteran agar data penggunaan tetap valid dan dapat diandalkan.

Namun demikian, dalam proses pengelolaan dan pemeliharaan sistem distribusi air bersih ini, masih
terdapat sejumlah tantangan, khususnya dalam aspek teknis dan operasional. Salah satu di antaranya adalah
proses pembayaran tagihan air yang hingga kini masih dilakukan secara manual, di mana masyarakat harus
datang langsung ke kantor desa untuk melakukan pembayaran kepada petugas BUMDes. Kondisi ini dinilai
kurang efisien dan memerlukan pengembangan sistem yang lebih praktis. Oleh karena itu, diperlukan upaya
lanjutan untuk memperkuat sistem manajemen pelayanan air bersih, baik dari segi teknis, kelembagaan,
maupun tata kelola pembayaran, guna memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas pelayanan [4].

Karena mengetahui bahwa BUMDES Wue pada bagian adminstrasi pembayaran air sangat memerlukan
sistem informasi agar pengolahan administrasi pembayaran air dapat dilaksanakan dengan benar lebih
efisien dan akurat maka diperlukan pengolahan sistem informasi yang profesional untuk membenahi
pengolahan adiminstrasi pembayaran sehingga tidak terjadi kesalahan atau kehilangan data pembayaran [5].
Sistem informasi ini akan memanfaatkan software berbasis cloud untuk penyimpanan data yang lebih
aman. Setiap transaksi pembayaran akan dicatat secara otomatis dan dapat diakses oleh petugas yang
berwenang. Penggunaan dashboard digital memungkinkan pengawasan real-time terhadap distribusi air
dan pembayaran pelanggan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI (JUISI) | VOL 4, No. 2, Mei 2025, pp. 01 - 26



p-ISSN : 2803-1507 e-ISSN: 2803-1531

2.1. Sistem Informasi dan Relevansinya terhadap Administrasi Pembayaran

Sistem informasi dipahami dalam literatur sebagai elemen penting dalam proses pengambilan keputusan
dan pengendalian organisasi publik. [6] menekankan bahwa efektivitas sistem informasi bergantung pada
kolaborasi antara sumber daya manusia dan teknologi dalam mengelola serta menyebarkan data secara
efisien. [7] mengaitkan penerapan sistem informasi dengan peningkatan keandalan data keuangan dan
kecepatan akses informasi di tingkat organisasi. Pemanfaatan sistem informasi di tingkat desa berfungsi
memperkuat kemampuan manajerial BUMDes dalam mendukung akuntabilitas administrasi dan
transparansi transaksi pembayaran.

Kajian lain menempatkan administrasi sebagai proses koordinatif yang menentukan efektivitas penerapan
sistem informasi publik [8]. [9], [6] menjelaskan bahwa digitalisasi administrasi memperkuat fungsi
pengawasan dan mempercepat aliran informasi antarunit kerja. Dalam konteks pelayanan publik, efektivitas
sistem informasi dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan kegiatan administrasi
dengan kebutuhan masyarakat [10]. Hubungan ini memperlihatkan bahwa aspek administrasi dan
pelayanan publik tidak terpisahkan dari keberhasilan sistem informasi dalam meningkatkan efisiensi kerja
organisasi desa.

2.2. Teknologi Pendukung Sistem Informasi Pembayaran

Pemilihan teknologi pengembangan sistem menjadi perhatian utama dalam berbagai studi yang berkaitan
dengan penerapan sistem informasi di tingkat lokal. [1] menjelaskan bahwa PHP digunakan secara luas
karena fleksibilitasnya dalam membangun aplikasi web dinamis, sedangkan [9] menunjukkan bahwa
MySQOL unggul dalam menjaga konsistensi dan keandalan data pada sistem berbasis transaksi. Lutfi [7]
menilai kombinasi PHP dan MySQL sebagai solusi efektif bagi organisasi dengan sumber daya terbatas
karena kemudahan pemeliharaan dan biaya implementasi yang rendah. Selain itu, [11], menggambarkan
XAMPP sebagai lingkungan pengembangan yang mendukung proses integrasi server lokal tanpa
memerlukan konfigurasi kompleks, dan desain relasi tabel berperan penting dalam menjamin keakuratan
serta efisiensi penyimpanan data [12].

2.3. Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Model pengembangan Waterfall menjadi salah satu pendekatan metodologis yang paling banyak digunakan
dalam penelitian sistem informasi karena tahapan prosesnya yang jelas dan terstruktur. [13] menjelaskan
bahwa Waterfall menekankan urutan kerja mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian akhir sistem,
sehingga setiap tahap dapat dikontrol dengan baik. [14] menilai metode ini sesuai untuk proyek dengan
kebutuhan yang stabil karena dokumentasi yang dihasilkan mudah ditelusuri dan dievaluasi. [11]
menerapkan metode ini pada sistem pembayaran air berbasis web, sedangkan [7] menyoroti relevansinya
bagi proyek pengembangan sistem berskala kecil di sektor publik. Kajian tersebut menunjukkan bahwa
Waterfall efektif digunakan dalam penelitian ini karena memberikan landasan yang sistematis untuk
memastikan kesesuaian hasil pengembangan dengan kebutuhan pengguna.

2.4. Penelitian Terdahulu (State of the Arf)

Beberapa penelitian terdahulu memberikan dasar empiris dalam memahami dinamika penerapan sistem
pembayaran air di berbagai institusi. [15] mengembangkan sistem berbasis Android yang meningkatkan
kemudahan pelanggan dalam melakukan pembayaran, sedangkan [11] merancang sistem berbasis web
untuk mempercepat pelayanan administrasi di tingkat desa. [16] mengemukakan bahwa sistem pembayaran
daring mendukung peningkatan transparansi pelaporan keuangan pada lembaga pendidikan berbasis
komunitas. Kajian ini memperlihatkan bahwa sistem berbasis teknologi informasi berperan penting dalam
modernisasi administrasi publik yang selama ini masih bergantung pada mekanisme manual.

Analisis literatur menunjukkan bahwa sebagian penelitian terdahulu belum mengintegrasikan proses
pembayaran dengan pelaporan keuangan secara otomatis dan real-time. [7], [9] menyoroti bahwa sistem
berbasis web memiliki potensi besar untuk menggabungkan dua fungsi tersebut dalam satu platform. Hasil
telaah ini menegaskan adanya ruang pengembangan sistem administrasi pembayaran air yang lebih
terintegrasi di tingkat BUMDes. Penelitian ini memanfaatkan celah tersebut untuk merancang sistem yang
mampu mengelola transaksi, data pelanggan, dan pelaporan keuangan dalam satu lingkungan berbasis web
sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kajian yang Relevan
Metode
Penelitian

No | Nama Judul Skripsi Kesimpulan

sistem pembayaran pada KSM Tirto Wening Desa Kedungjampang
masih menggunakan metode konvensional/manual dimana petugas
harus mendatangi setiap rumah pelanggan untuk menagih
pembayaran air dan mencatat pembayaran tersebut kedalam buku
catatan pembayaran, hal ini tentunya kurang efektif dan besar resiko
terjadinya kesalahan pencatatan. Dengan adanya sistem pembayaran
berbasis web ini dapat memudahkan petugas melakukan pelayanan
pembayaran air khususnya dalam mengolah data sekaligus melayani
proses pembayaran, sehingga proses pelayanan akan lebih cepat,
lengkap, akurat dan user-friendly dibandingkan dengan metode
manual yang sebelumnya digunakan.

memudahkan pelanggan dalam melakukan pembayaran, dan petugas
PAMSIMAS BUMDes Mendala Jaya dalam melakukan manajemen

Perancangan Sistem
Informasi Pembayaran
Air Berbasis Web Pada metode
Ksm Tirto Wening prototype
Kedung Jampang
Kutasari Purbalingga

.|

Sistem Informasi
Pembayaran Air

. Metode administrasi pembayaran air. Metode pengembangan sistem yang
2. [15] Pamsimas Bumdes . . . . e
. Waterfall digunakan adalah metode waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah
Mendala Jaya Berbasis . . . . . Sy .
Android sistem informasi pembayaran air berbasis android, diharapkan sistem

ini dapat membantu petugas dalam

Sistem Informasi
Administrasi
Pembayaran Pada

sistem pembayaran berbasis website adalah alat yang efektif dan
relevan dalam pengelolaan keuangan pesantren modern. Dengan

metode penerapan yang baik, sistem ini dapat membantu pesantren
3. [16] nglig?;yzﬁsﬁ I]I_Dt,r;ﬁul?s_ Waterfall meningkatkan efisiensi administratif, meningkatkan transparansi
Ulum Berbasis Website l;::;rilgan, dan meningkatkan layanan kepada orangtua dan wali
Nur )

2.5. Kerangka Konseptual

Sintesis literatur menunjukkan bahwa sistem informasi, metode pengembangan, dan teknologi pendukung
memiliki keterkaitan erat dalam mendukung efisiensi tata kelola organisasi. [6], [17] menekankan bahwa
penerapan sistem berbasis web dapat meningkatkan kecepatan pelayanan dan akurasi pencatatan keuangan.
[13], [7] menyoroti bahwa keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh perangkat lunak, tetapi juga
oleh struktur kerja metodologis yang terencana. Dalam konteks penelitian ini, aspek teknologi, metode, dan
administrasi saling berkontribusi dalam menciptakan sistem pembayaran air yang lebih responsif dan
terukur di tingkat desa.

Hubungan antarunsur penelitian dapat dijelaskan melalui integrasi antara teknologi informasi (PHP,
MySQL, XAMPP) sebagai landasan teknis, sistem administrasi pembayaran air sebagai mekanisme
operasional, serta efisiensi dan transparansi keuangan sebagai keluaran fungsional. [9], [13]
menggambarkan integrasi tersebut sebagai bentuk penyelarasan antara komponen teknis dan organisasi.
Desain relasi tabel yang kuat dan proses pengembangan yang terstruktur [12] mendukung keakuratan data
dan stabilitas sistem. Pola hubungan ini menjadi dasar konseptual bagi perancangan sistem administrasi
pembayaran air di BUMDes Wue yang dibahas lebih lanjut dalam bab metodologi.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model
pengembangan perangkat lunak Waterfall. Proses pengembangan meliputi tahap analisis kebutuhan, desain,
implementasi, pengujian, dan evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi pembelajaran
berbasis Android yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.[18]. Metode ini dipilih karena mampu
memberikan struktur kerja yang sistematis dan memudahkan peneliti dalam melakukan setiap tahap
pengembangan aplikasi.

3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian ini adalah di Kantor Desa Wue, Kecamatan Wolomeze,
Kabupaten Ngada, penelitian ini berlangsung sejak bulan April-Juni 2025. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada ketersediaan data dan kemudahan akses bagi peneliti. Kondisi lingkungan di Kantor Desa
Wue juga mendukung proses penelitian karena memiliki fasilitas yang memadai. Selain itu, pihak desa
memberikan izin dan dukungan penuh terhadap kegiatan penelitian yang dilakukan.
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3.3. Struktur Organisasi

Desa Wue merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang cukup melimpah, Desa
Wue masih menghadapi berbagai tantangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, khususnya
dalam hal penyediaan air bersih. Ketersediaan air bersih yang memadai sangatlah penting untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta mendukung berbagai aktivitas harian, baik untuk kebutuhan
rumah tangga, pertanian, maupun kegiatan ekonomi lainnya [19]. Selain itu, kondisi geografis desa yang
berbukit juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi distribusi air bersih ke seluruh wilayah
pemukiman.

Sebagai bagian dari upaya peningkatan akses terhadap air bersih, pada tahun 2019 Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Timur melalui Program Pelangi telah menyalurkan dana bantuan kepada Desa Wue. Dana
tersebut kemudian dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk membangun satu unit bak
penampung air utama. Bak penampung ini dirancang untuk menyalurkan air ke dua bak penampung
sekunder, yang selanjutnya mendistribusikan air ke tiga dusun di Desa Wue, yaitu Dusun Rambuniki,
Dusun Natarandang, dan Dusun Munteduntu. Setiap bak penampung memiliki kapasitas berbeda yang
disesuaikan dengan jumlah penduduk dan kebutuhan air di masing-masing dusun.

Pembangunan sistem penyediaan air bersih tersebut juga mencakup penyediaan meteran air di setiap
rumah, sehingga hingga saat ini BUMDes telah berhasil mengaliri sebanyak 197 sambungan rumah di
ketiga dusun tersebut. Program ini diharapkan dapat memastikan ketersediaan air bersih yang merata dan
berkelanjutan bagi seluruh masyarakat Desa Wue. Penggunaan meteran air membantu BUMDes dalam
mengatur sistem penagihan secara lebih transparan dan akurat. Selain itu, sistem ini juga mendorong
masyarakat untuk lebih bijak dalam menggunakan air agar pasokan tetap terjaga.

Tarif pembayaran air minum dilakukan setiap bulan dengan rincian beban tetap sebesar Rp5.000 dan tarif
sebesar Rp2.000 untuk setiap 1 m* air yang digunakan. Untuk menghitung volume air dalam wadah
berbentuk kubus atau balok digunakan rumus Volume = Panjang * Lebar x Tinggi, atau jika berbentuk
kubus menjadi Volume = sisi  sisi x sisi (s°). Berdasarkan ketentuan tersebut, perhitungan total tagihan air
dapat dinyatakan pada persamaan (1).

Tagihan = Pemakaian X Tarif per m3 )

Rumus tersebut digunakan untuk menentukan besarnya tagihan air berdasarkan jumlah air yang digunakan
oleh pelanggan setiap bulan. Dengan adanya perhitungan ini, sistem administrasi pembayaran menjadi lebih
transparan dan membantu BUMDes dalam mengelola keuangan secara lebih akurat.

3.4. Subyek / Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Subyek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak yang terlibat langsung dan memberikan sampel kebutuhan data kepada
penelitian yang sedang dilakukan. Subjek penelitian ini adalah Petugas PAM BUMDESA Wue. Petugas
tersebut dipilih karena memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai pengelolaan sistem air bersih di
desa. Selain itu, keterlibatan mereka dalam operasional harian membuat data yang diperoleh lebih akurat
dan relevan dengan kebutuhan penelitian.

3.4.2. Populasi Penelitian

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Pengurus PAM BUMDes wilayah Desa Wue, Kecamatan
Wolomeze, Kabupaten Ngada. Populasi ini dipilih karena memiliki peran langsung dalam pengelolaan dan
distribusi air bersih di Desa Wue. Pengurus PAM BUMDes memahami proses administrasi yang diterapkan
dalam pencatatan pelanggan dan sistem pembayaran. Mereka juga mengetahui kendala teknis yang muncul
dalam pengoperasian sistem distribusi air dan prosedur pemeliharaan peralatan.

3.5. Tahap-tahap Penelitian
3.4.3. Subyek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak yang terlibat langsung dan memberikan sampel kebutuhan data kepada
penelitian yang sedang dilakukan. Subjek penelitian ini adalah Petugas PAM BUMDESA Wue. Petugas
tersebut dipilih karena memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai pengelolaan sistem air bersih di
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desa. Selain itu, keterlibatan mereka dalam operasional harian membuat data yang diperoleh lebih akurat
dan relevan dengan kebutuhan penelitian.

3.4.4. Populasi Penelitian

Tahapan penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah, yang bertujuan untuk memperoleh masukan
mengenai objek penelitian yang akan diteliti. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data sebagai langkah
untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta studi pustaka yang mencakup jurnal dan
buku-buku yang relevan dengan topik penelitian. Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan sistem, di
mana dilakukan perancangan sistem berdasarkan keluhan dan kebutuhan petugas PAM BUMDES Wue
Kabupaten Ngada. Tahap-tahap awal ini menjadi dasar penting dalam membangun sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Setelah tahap analisis selesai, proses dilanjutkan dengan desain sistem yang meliputi pembuatan rancangan
antarmuka, arsitektur sistem, diagram alur, dan struktur basis data. Tahap berikutnya yaitu pengkodean, di
mana hasil desain diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman sehingga sistem mulai dibangun
secara teknis. Setelah sistem selesai dibuat, dilakukan pengujian sistem untuk memastikan bahwa sistem
informasi administrasi pembayaran air dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan menghasilkan data
yang akurat. Apabila sistem telah diuji dan dinyatakan berhasil, maka dilanjutkan ke tahap implementasi
sistem, yaitu penerapan sistem di lingkungan kerja. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan hasil, yang
berisi keseluruhan proses serta hasil pengembangan sistem yang telah dilakukan. Seluruh tahapan penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 1.

| Identifikasi Nasalah |

l

| Pengumpulan Data |

l

| Amnalisis Kebutuhan Sistem |

| Desain Sistem |
| Penglkodean |<—

| Pengujian |

Tidak

Berhasil

Ya

| Implementasi Sistem |

!

| Laporan |

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Penelitian Sistem Informasi
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3.6. Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.6.1. Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian data kualitatif, karena data yang dihasilkan
melalui wawancara secara langsung kepada pihak terkait seperti pengurus PAM BUMDES Wue, maka
hasil tersebut akan dianalisis lebih lanjut. Data kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena
secara mendalam berdasarkan pengalaman dan pandangan informan. Jenis data ini memberikan ruang bagi
peneliti untuk memahami konteks sosial yang melatarbelakangi permasalahan yang diteliti. Selain itu,
pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih kaya dan deskriptif dibandingkan
dengan data kuantitatif.

3.6.2. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang terkait dengan sistem informasi administrasi
pembayaran air di BUMDes Wue, Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada. Data ini mencakup informasi
yang didapat melalui observasi lapangan, wawancara, serta interaksi langsung dengan petugas dan
pengelola sistem. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai referensi yang sudah ada dan
relevan dengan penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, serta dokumen pendukung lainnya. Data sekunder ini
digunakan sebagai dasar teoritis dan acuan dalam proses pengembangan sistem agar hasil penelitian lebih
valid dan terarah.

3.7. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang tepat dan akurat yang akan dimasukkan ke dalam sistem, digunakan beberapa
prosedur pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis. Prosedur ini mencakup tiga tahapan utama,
yaitu studi pustaka, observasi, dan wawancara, yang masing-masing berperan penting dalam mendukung
keakuratan data penelitian. Tahapan pertama adalah studi pustaka, yang dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai referensi dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta sumber terpercaya lainnya yang berkaitan dengan
sistem informasi dan administrasi pembayaran. Kegiatan studi pustaka ini dilaksanakan di Perpustakaan
Universitas Flores sebagai langkah awal untuk memperoleh dasar teori dan konsep yang relevan dengan
penelitian.

Tahapan berikutnya adalah observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data secara langsung di lokasi
penelitian, tepatnya di kantor Desa Wue, Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada. Melalui observasi ini
diperoleh informasi nyata mengenai kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, termasuk data terkait titik-
titik lokasi pengelolaan air di Desa Wue yang menjadi fokus penelitian. Tahapan terakhir adalah
wawancara, yang dilakukan secara langsung dengan pengurus PAM BUMDes Wue serta Kepala Desa
Wue, Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada. Melalui wawancara ini, peneliti mendapatkan informasi
mendalam terkait sistem administrasi pembayaran air yang berjalan saat ini, sekaligus mengidentifikasi
kendala dan kebutuhan yang dihadapi dalam pengelolaan air bersih di desa tersebut.

3.8. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi administrasi pembayaran air pada BUMDes Wue dilakukan dengan
pendekatan rekayasa perangkat lunak yang sistematis. Model pengembangan yang digunakan adalah
Waterfall, yang sesuai untuk proyek berskala kecil dan menengah karena memiliki tahapan kerja yang
terstruktur serta dokumentasi yang mudah dievaluasi [20], [21], [22]. Metode Waterfall didesain secara
berurutan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian sistem [23].
Setiap tahap dilakukan secara berurutan, dan hasil dari satu tahap menjadi masukan bagi tahap berikutnya.

Tahapan model Waterfall pada penelitian ini dimulai dari identifikasi kebutuhan pengguna, diikuti dengan
perancangan diagram alur dan struktur basis data, implementasi sistem menggunakan PHP dan MySQL,
serta pengujian untuk memastikan sistem berfungsi sesuai spesifikasi. Tahap pemeliharaan dilakukan untuk
memperbaiki kesalahan minor atau menambah fitur tambahan agar sistem dapat digunakan secara
berkelanjutan. Secara visual, alur kerja metode Waterfall digambarkan pada Gambar 2 Model
Pengembangan Waterfall [13].
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p-ISSN : 2803-1507 e-ISSN : 2803-1531

Requirement
| —

(
| Maintenance ]

Gambar 2. Metode Waterfall yang diguanakan dalam penelitian Sumber: [13]

3.8.1  Requirement

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak
yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi dapat diperoleh melalui
wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
oleh pengguna. Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa dan Ketua BUMDES Wue Kecamatan
Woloweze, Kabupaten Ngada.

3.8.2  Design

Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang dapat membantu menentukan perangkat keras
(hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara
keseluruhan. Contoh, mendesain tampilan antar muka pengguna, membuat sistem berbasis web
menggunakan visual studio atau sublime text. Tahap desain juga mencakup pembuatan diagram alur data,
flowchart, dan struktur basis data yang akan digunakan dalam sistem. Desain yang baik akan memudahkan
proses implementasi dan mengurangi kemungkinan kesalahan pada tahap pengkodean.

3.8.3  Implementation

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi
dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit
testing. Penulis melakukan percobaan di menu login, yang memungkinkan Petugas masuk ke website
dengan password dan username. Tujuannya memastikan validasi data berjalan dengan baik, seperti
menolak login jika password dan username salah.

3.84  Verification

Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan pengujian apakah sistem sepenuhnya atau sebagian
memenuhi persyaratan sistem, pengujuan dapat dikategorikan ke dalam unit testing (dilakukan pada modul
tertentu kode), sistem pengujian (untuk melihat bagaimana sistem bereaksi ketika semua modul yang
terintegrasi) dan penerimaan pengujian (dilakukan dengan atau nama pelanggan untuk melihat apakah
semua kebutuhan pelanggan puas). Pada tahap ini penulis melakukan percobaan dari semua website yang
sudah di buat apakah semua bisa di gunakan atau tidak. Tahap verifikasi bertujuan untuk memastikan
sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa adanya kesalahan logika maupun tampilan.
Pengujian ini juga membantu mengidentifikasi bagian dari sistem yang masih memerlukan perbaikan
sebelum diterapkan secara penuh.

3.8.5 Maintenance
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Ini adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan
pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah
sebelumnya. Penulis menyelesaikan semua codingan yang error atau bug dan menyesuaikan sistem agar
sesuai dengan kebutuhan petugas. Tahap pemeliharaan ini juga mencakup pembaruan sistem apabila
terdapat perubahan kebutuhan atau penyesuaian terhadap perkembangan teknologi yang digunakan.

3.9. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem merupakan bagian-bagian komponen dari suatu sistem dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi, serta
kebutuhan-kebutuhan apa yang perlu diterapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya [7]. Proses analisis
sistem dilakukan dengan meninjau aktivitas yang berjalan saat ini untuk memahami bagaimana setiap
komponen saling berinteraksi dalam mendukung operasional. Selain itu, kegiatan ini mencakup
pengumpulan informasi mengenai prosedur kerja, alur data, dan peran pengguna yang terlibat di dalam
sistem. Alur proses analisis sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 3 yang menggambarkan
hubungan antar komponen utama dalam sistem.

petugas BUMDES masyarakat

Proses Penagihan

melakukan
pendataan
pelanggan

tidak

Proses Pembayaran

h

; rekap data #

Data Pembayaran
BUMDES

Gambar 3. Analisis Sistem yang Diusulkan
3.10.  Analisis Sistem yang Diusulkan

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada sistem yang berjalan, diperlukan suatu sistem yang dapat
mengatasi kendala tersebut dengan memanfaatkan teknologi informasi yang lebih baik sehingga proses
pengolahan data dan penelusuran informasi menjadi lebih efisien [9]. Sistem yang diusulkan dirancang
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untuk meningkatkan akurasi data serta mempercepat waktu respon dalam setiap proses yang dilakukan.
Selain itu, rancangan sistem baru ini diharapkan mampu mengintegrasikan fungsi-fungsi utama agar
aktivitas pengguna dapat dilakukan secara terpusat dan terkoordinasi. Gambaran umum mengenai
rancangan sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 4 yang menunjukkan alur proses dari sistem
baru yang diimplementasikan.

Admin Sistem

input data petugas,

pelanggan dan data
pembayaran
input usrname dan "
password B
tidak
login Proses
Penimpanan Data
ya
melakukan input data
pengolahan data
petugas, pelanggan
dan pembayaran
h J
laporan administrasi hasil laporan data petugas,
pembayaran pelanggan dan pembayaran

Gambar 4. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
3.11.  Desain Sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan struktur dan mekanisme kerja sistem informasi
administrasi pembayaran air sebelum tahap implementasi dilakukan. Perancangan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa alur proses, arus data, serta hubungan antarentitas dalam sistem dapat dipahami dengan
jelas oleh pengembang maupun pengguna. Dalam tahap ini digunakan beberapa alat bantu analisis, yaitu
Flowchart, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), serta desain relasi tabel.
Keempat alat tersebut digunakan secara terpadu agar rancangan sistem memiliki kejelasan logika dan
integritas data yang baik.

Flowchart digunakan untuk merepresentasikan alur logika proses administrasi pembayaran air secara
grafis. Melalui diagram ini, setiap tahapan kegiatan, keputusan, serta hubungan antarproses digambarkan
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secara sistematis untuk menunjukkan urutan kerja sistem [24]. Penggunaan Flowchart juga membantu
pengembang dalam mengidentifikasi kemungkinan perulangan proses dan titik pengambilan keputusan
sebelum sistem dikodekan dalam tahap implementasi. Simbol-simbol yang digunakan pada Flowchart
dijelaskan secara rinci pada Tabel 2.

Tabel 2. Simbol Flowchart

Simbol

Keterangan

>

Flow Direction Symbol merupakan simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara
simbol yang satu dengan simbol yang lain.

Terminator Symbol adalah simbol untuk permulaan (start) atau akhir (stop / end) dari suatu
proses.

Input-output symbol merupakan simbol yang digunakan untuk menyatakan input dan ouput
suatu proses.

|

Document symbol merupakan simbol yang digunakan untuk menyatakan suatu proses yang
menghasilkan output berupa cetak atau dalam bentuk kertas.

symbol adalah simbol yang menunjukan Processing pengelolahan yang dilakukan oleh
komputer.

Manual operation merupakan simbol untuk menunjukan pengelolahan yang tidak dilakukan
oleh komputer.

Symbol decision merupakan simbol yang digunakan untuk emilihan proses berdasarkan
kondisi yang ada.

\
<>
-

Database symbol merupakan sebuah simbol yang digunakan untuk menyatakan tempat
penyimpanan data pada proses yang sedang berjalan tersebut.

Sumber: Winarsih, 2024

Selanjutnya, rancangan sistem divisualisasikan dalam bentuk Data Flow Diagram (DFD) yang berfungsi
untuk menunjukkan bagaimana data bergerak melalui sistem. Diagram ini menjelaskan hubungan antara
masukan, proses, dan keluaran, serta menampilkan keterkaitan antarproses di berbagai level dekomposisi
[16]. DFD membantu pengembang untuk melihat dependensi antarproses dan memastikan bahwa setiap
aliran data yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan administrasi telah terakomodasi dalam sistem.
Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD dijelaskan pada Tabel 3 [25], [26].

Tabel 3. Simbol Data Flow Diagram

No. Simbol Keterangan
1. Proses, digunakan untuk proses pengolahan atau transformasi data
9 External entity, symbol ini digunakan untuk menggambarkan asal atau
’ tujuan data
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3 Data store, digunakan untuk menggambarkan data flow yang sudah
’ disimpan atau diarsipkan
«——
4 Data flow, symbol ini digunakan untuk menggambarkan aliran data
’ yang berjalan
N

Sumber: Tamura, 2008

Selain itu, rancangan basis data sistem digambarkan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)
yang menunjukkan hubungan antarentitas dalam sistem [7]. Dalam konteks ini, entitas utama mencakup
data pelanggan, data transaksi pembayaran, dan data laporan keuangan. ERD menjelaskan atribut kunci dari
setiap entitas serta jenis relasi yang menghubungkan satu entitas dengan entitas lainnya. Representasi
simbol dan struktur relasi antarentitas dijelaskan dalam Tabel 4. Simbol Entity Relationship Diagram.

Tabel 4. Simbol Data Flow Diagram
No. Simbol Keterangan

Proses, digunakan untuk proses pengolahan atau transformasi
data

External entity, symbol ini digunakan untuk menggambarkan

2 asal atau tujuan data
3 Data store, digunakan untuk menggambarkan data flow yang
’ sudah disimpan atau diarsipkan
e
4 Data flow, symbol ini digunakan untuk menggambarkan aliran
’ data yang berjalan
_— >

Sumber: Tamura, 2008

Hasil dari perancangan ERD kemudian dituangkan ke dalam bentuk desain relasi tabel yang
merepresentasikan keterkaitan logis antar tabel pada basis data [12]. Desain relasi tabel ini digunakan untuk
menjaga integritas referensial antar data, memastikan bahwa setiap transaksi pembayaran selalu terhubung
dengan identitas pelanggan yang valid, serta bahwa seluruh laporan keuangan dapat dihasilkan secara
otomatis dan konsisten. Tahap perancangan ini menjadi dasar yang penting sebelum implementasi sistem
dilakukan, karena seluruh struktur logika, alur data, dan hubungan antarentitas telah didefinisikan dengan
jelas sesuai kebutuhan pengguna.

3.11.1. Data Flow Diagram Level 0

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 menggambarkan aliran data utama yang terjadi antara entitas luar dan
sistem administrasi pembayaran air berbasis web di Desa Wue. Pada level ini, dijelaskan bagaimana data
dari admin, seperti data pelanggan, data pembayaran, dan data tagihan, diproses oleh sistem untuk
menghasilkan keluaran berupa laporan serta informasi yang dibutuhkan. DFD Level 0 ini juga
menunjukkan hubungan timbal balik antara admin dan sistem, di mana admin berperan sebagai pengelola
utama data yang masuk dan keluar dari sistem. Gambaran lengkap mengenai aliran data tersebut dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Input Data Admin
Input Data Pelanggan
Input Data Pembayaran
Input Data Tagihan

Admin

Input Data Admin
Input Data Pelanggan
Input Data Pembayaran
Input Data Tagihan

Gambar 5. Data Flow Diagram Level 0
3.11.2. Data Flow Diagram Level 1

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 menjelaskan proses yang lebih rinci dari sistem administrasi
pembayaran air berbasis web yang telah digambarkan pada DFD Level 0. Pada level ini, aliran data
diuraikan menjadi beberapa proses utama seperti proses login, pengelolaan data admin, data pelanggan,
data penagihan, data pembayaran, serta pembuatan laporan. Masing-masing proses menggambarkan
interaksi antara admin dan sistem dalam mengelola serta menyalurkan data agar menghasilkan informasi
yang akurat dan terstruktur. Rincian aliran data dan proses tersebut dapat dilihat secara jelas pada Gambar
6.
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Gambar 6. Data Flow Diagram Level 1

3.11.3. Data Flow Diagram Level 2 Proses Login

Data Flow Diagram (DFD) Level 2 untuk proses login digunakan untuk menggambarkan alur data yang
lebih rinci dalam suatu sistem login, menunjukkan bagaimana data bergerak melalui berbagai process dan
entity yang terlibat. Diagram ini membantu memahami aliran informasi dari pengguna ke sistem dan
sebaliknya, termasuk validasi data yang dilakukan saat /ogin. DFD ini juga menampilkan setiap sub-
process yang terjadi selama autentikasi agar dapat diidentifikasi titik kritisnya. Ilustrasi alur data proses
login ditunjukkan pada Gambar 7, yang memperlihatkan hubungan antar entity dan process yang terjadi.

Username— » .
. Password Admin
Admin

< Info ngin
Admin

Gambar 7. Data Flow Diagram Level 2 Proses Login
3.11.4. Data Flow Diagram Level 2 Proses Admin

DFD Level 2 untuk proses admin digunakan untuk memetakan alur data yang lebih rinci yang melibatkan
petugas atau admin dalam suatu sistem. Diagram ini menjelaskan bagaimana data diterima, diproses, dan
disimpan oleh admin, serta interaksi dengan database yang ada. Selain itu, DFD ini memperlihatkan aliran
data antara berbagai sub-process yang menjadi tanggung jawab admin. Hubungan antara sub-process dan
entity dapat dilihat pada Gambar 8, yang menggambarkan detail aktivitas admin dalam sistem.
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Input data »
Admin Proses Data Admin

Admin

Info Data

‘—__
Admin

Gambar 8. Data Flow Diagram Level 2 Proses Petugas
3.11.5. Data Flow Diagram Level 2 Proses Pelanggan

DFD Level 2 untuk proses pelanggan digunakan untuk menggambarkan secara lebih rinci alur data yang
melibatkan pelanggan dalam suatu sistem. Diagram ini menampilkan bagaimana pelanggan mengirimkan
data, menerima respon, dan bagaimana informasi tersebut diproses oleh sistem. Setiap sub-process yang
berinteraksi dengan pelanggan dijelaskan untuk memudahkan pemahaman tentang aliran data. Alur data
dan interaksi antar entizy dalam proses pelanggan dapat dilihat pada Gambar 9, yang menunjukkan
hubungan antara pelanggan, sistem, dan sub-process lainnya.

Input Data »
i pehnggan—’" Proses Data v Pelanggan
Pelanggan |«
< Info Data ggan <
Pelanpggan

Gambar 9. Data Flow Diagram Level 2 Proses Pelanggan
3.11.6. Data Flow Diagram Level 2 Proses Penagihan

DFD Level 2 untuk proses penagihan digunakan untuk menggambarkan secara rinci alur data selama
proses penagihan dalam sistem. Diagram ini memecah proses penagihan menjadi sub-process yang lebih
detail, menampilkan bagaimana data diterima, diproses, dan dikirim kembali ke entity terkait. Selain itu,
DFD ini menunjukkan interaksi antara sistem, pelanggan, dan petugas penagihan untuk memastikan data
tersampaikan dengan tepat. Contoh alur data proses penagihan dapat dilihat pada Gambar 10, yang
memperlihatkan hubungan antar sub-process dan entity yang terlibat.

Input Data
Penagihan —(Proses Data

Penagihan

L J

Admin Penagihan

< Info Data
Penagihan

Gambar 10. Data Flow Diagram Level 2 Proses Penagihan
3.11.7. Data Flow Diagram Level 2 Proses Pembayaran

DFD Level 2 untuk proses pembayaran digunakan untuk menggambarkan secara lebih rinci alur data yang
terjadi selama proses pembayaran di sistem. Diagram ini memecah proses pembayaran menjadi sub-process
yang mendetail, menjelaskan bagaimana data berpindah dari satu entity atau process ke process lainnya
hingga menghasilkan output yang diinginkan. Selain itu, DFD ini memperlihatkan interaksi antara
pelanggan, sistem, dan petugas yang bertanggung jawab untuk pembayaran. Hubungan antar sub-process
dan entity pada proses pembayaran dapat dilihat pada Gambar 11, yang menggambarkan aliran data secara
lengkap.

Input Data
Pembayaran —*Proses Data

w

Admin Pembayaran

< Info Data
Pembayaran

Gambar 11. Data Flow Diagram Level 2 Proses Pembayaran
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3.11.8. ERD

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah model teknik pendekatan yang menyatakan atau
menggambarkan hubungan suatu model. Di dalam hubungan ini dinyatakan bahwa yang utama dari ERD
adalah menunjukkan objek data (entity) dan hubungan (relationship) yang ada pada entity berikutnya [7].
ERD juga digunakan untuk memetakan struktur data sehingga memudahkan desain database yang efisien.
Contoh hubungan antar entity dapat dilihat pada Gambar 12, yang memperlihatkan interaksi dan keterkaitan

antar entity dalam sistem.
Tanggal_
Id Pembayara
ld_ Pelanggan
Pembayaran

Id_Admin

Id-
Pelanggan

Nama_
Pelanggan

~~Jumiaii ~,

No_Tagihan Bayar

=N

Pelanggan Pembayaran

Tagihan elakukan Admin
um\an Nama admin
Taglha
Username Password
anggal_
pelanggan

Gambar 12. ERD (Entity Relationship Diagram)
3.12.  Analisa Kebutuhan Sistem

Untuk penerapan sistem yang baru dibutuhkan sebuah analisis kebutuhan guna menunjang sistem yang
akan diterapkan. Sistem baru yang diterapkan harus dengan kebutuhan pada sistem pembayaran air di
BUMDES Wue. Fungsi dari sistem Baru ini adalah untuk membantu serta mempermudah pihak BUMDES
Wue dan mengelola data administrasi [27]. Analisis kebutuhan ini mencakup identifikasi data yang
diperlukan, alur transaksi pembayaran, serta mekanisme pengelolaan informasi pelanggan.

3.13. Desain Database

Desain database pada sistem informasi pembayaran air menggunakan waterfall terdiri dari beberapa tabel
yang mempunyai struktur dan fungsi yang berbeda. Setiap tabel dirancang untuk menyimpan informasi
tertentu, seperti data pelanggan, transaksi pembayaran, dan catatan tagihan. Struktur tabel mencakup atribut
yang mendetail agar data dapat diolah secara efisien. Relasi antar tabel dibuat untuk menjamin integritas
data dan mempermudah pengambilan informasi dalam sistem.

3.13.1. Struktur Tabel
1. Tabel Admin

Tabel petugas berfungsi dalam memastikan bahwa sistem informasi administrasi pembayaran air berjalan
dengan efisien, aman, dan terorganisir. Tabel ini menyimpan informasi penting tentang setiap admin yang
bertanggung jawab terhadap pengelolaan data pembayaran. Data yang tersimpan meliputi username,
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password, dan identitas admin. Keamanan data admin dijaga agar tidak terjadi akses yang tidak sah.
Struktur tabel ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Admin

No Nama Filed

Type Data

Keterangan

Id_Admin

Int (25)

Primary Key

Username

Varchar (25)

Varchar (25)

1
2
3 Password
4 Nama Admin

Varchar (25)

2. Tabel Pembayaran

Tabel pembayaran berfungsi dalam memastikan bahwa sistem informasi administrasi pembayaran air
berjalan dengan efisien, transparan, dan akuntabel. Tabel ini mencatat seluruh transaksi pembayaran yang
dilakukan oleh pelanggan. Setiap pembayaran terkait dengan identitas pelanggan dan admin yang
memprosesnya. Data juga mencakup nomor tagihan, tanggal pembayaran, dan jumlah yang dibayarkan.
Struktur tabel ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Pembayaran

No Nama Filed Type Data Keterangan
1 Id Pembayaran Int (25) Primary Key
2 Id Pelanggan Int (25) Foreign Key
3 No Tagihan Int (25) Foreign Key
4 Id Admin Int (25) Foreign Key
5 Tanggal Pembayaran Date
6 Jumlah Bayar Int (25)

3. Tabel Pelanggan

Tabel pelanggan berfungsi dalam memastikan bahwa sistem informasi administrasi pembayaran air
berfungsi dengan efisien, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Tabel ini menyimpan
informasi dasar setiap pelanggan, termasuk nama, alamat, dan nomor telepon. Kategori pelanggan juga
dicatat untuk membedakan jenis layanan yang diberikan. Data ini memungkinkan sistem untuk
menyesuaikan layanan sesuai kebutuhan pelanggan. Struktur tabel ini dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tabel Pelanggan

No Nama Filed Type Data Keterangan
1 Id Pelanggan Int (25) Primary Key
2 Nama_Pelanggan Varchar (25)
3 Alamat Varchar (25)
4 No_Hp Int (25)
5 Kategori Varchar (25)

4. Tabel Tagihan

Tabel tagihan berfungsi dalam memastikan bahwa sistem informasi administrasi pembayaran air berjalan
dengan efisien, transparan, dan akuntabel dalam pengelolaan tagihan dan pembayaran. Tabel ini
menghubungkan setiap tagihan dengan pelanggan dan pembayaran yang telah dilakukan. Informasi yang
tersimpan meliputi nomor tagihan, nama pelanggan, tanggal pembayaran, dan jumlah tagihan. Data ini
penting untuk memantau status pembayaran secara akurat. Struktur tabel ini dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Tagihan

No Nama Filed Type Data Keterangan
1 No_Tagihan Int (25) Primary Key

2 Id_Pelanggan Int (25) Foreign Key

3 Id_Pembayaran Int (25) Foreign Key

4 Nama_Pelanggan Varchar (50)

5 Tanggal Pembayaran Date

6 Jumlah Tagihan Int (25)
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3.13.2. Relasi Tabel

Dalam sebuah sistem informasi administrasi pembayaran air, relasi antar tabel sangat penting untuk
mengatur data dengan baik dan memudahkan pembayaran air. Relasi ini menghubungkan tabel pelanggan,
pembayaran, dan tagihan sehingga setiap transaksi dapat dicatat secara akurat. Setiap tabel memiliki
primary key yang memastikan identitas data unik dan meminimalkan duplikasi. Tabel pelanggan
menyimpan informasi identitas dan kontak, sedangkan tabel pembayaran mencatat tanggal dan jumlah
pembayaran. Tabel tagihan berisi rincian konsumsi air dan status pembayaran yang dapat diakses melalui
sistem. Gambar 13 menunjukkan relasi lengkap antar tabel yang dijelaskan di atas.

Table_Pelanggan

Table_Pembayaran
PK | Id Pelanggan

PK | id Pembayaran

Mama_Pelanggan

FK 1| id_Pelanggan

¥

Alamat

FK 2| Id_Admin fe0—
- Nomor_HP

FK 3| No_Tagihan

!{

Kategori

Tanggal_Pembayaran

Jumlah_Bayar

Table_Admin

PK | Id_Admin

username
password

nama_admin

Table_Tagihan

PK | No Tagihan

FK | Id_pelanggan

L]

iy

FK | id_Pembayaran
Nama_pelanggan
Tanggal_Tagihan

Jumlah_Tagihan

Gambar 13. Relasi Tabel
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini berupa implementasi sistem yang menjelaskan temuan-temuan utama yang
diperoleh selama proses penelitian. Berikut ini adalah beberapa tampilan dari fitur menu pada sistem
informasi administrasi pembayaran air di BUMDES Wue, Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada.
Implementasi sistem dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Fitur-fitur pada sistem dirancang untuk mempermudah proses administrasi pembayaran,
mencatat data pelanggan, dan memantau status pembayaran secara real-time.
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4.2 Implementasi Sistem
4.2.1. Tampilan Halaman Login Admin

Halaman /Jogin admin digunakan untuk otentikasi dan otorisasi sebelum memberikan akses ke sistem
manajemen internal yang bersifat sensitif dan penting. Halaman ini biasanya meminta admin memasukkan
username dan password untuk memastikan identitas. Proses login juga dapat memanfaatkan fitur keamanan
tambahan seperti two-factor authentication untuk mencegah akses tidak sah. Sistem akan memvalidasi
setiap data yang dimasukkan sebelum mengizinkan akses ke dashboard dan fitur lainnya. Gambar 14
menunjukkan tampilan lengkap halaman login admin.

Gambar 14. Tampilan Halaman Login Admin
4.2.2. Tampilan Halaman Dashboard

Tampilan halaman dashboard adalah antarmuka utama yang muncul setelah admin atau pengguna dengan
hak akses khusus berhasil login ke sistem. Fungsinya adalah sebagai pusat kendali atau ringkasan informasi
yang memberikan gambaran umum dan akses cepat ke berbagai fitur penting dalam sistem. Dashboard
biasanya menampilkan statistik, notifikasi, dan menu navigasi untuk mempermudah pengelolaan data.
Informasi pada dashboard dapat diperbarui secara real-time sehingga admin selalu mendapatkan data
terbaru. Gambar 15 menampilkan contoh halaman dashboard admin.

= Senin, 11 Agushes, 2005 | admin

N TAGIMAN NUNGGAH TAGIHAN TERBAYAR
) )

Copyright & 2025 Desa Wae Versian

Incalhast/sistemsipam/pelanggan

Gambar 15. Tampilan Halaman Dashboard Admin
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4.2.3. Tampilan Halaman Admin

Tampilan halaman admin adalah antarmuka khusus yang digunakan oleh administrator untuk mengelola
seluruh sistem, seperti website, aplikasi, atau sistem informasi. Halaman ini hanya bisa diakses setelah
berhasil login melalui halaman /ogin admin. Di halaman ini, admin dapat menambah, mengubah, atau
menghapus data, serta memonitor aktivitas sistem. Beberapa fitur tambahan seperti pencarian cepat, filter
data, dan notifikasi penting biasanya tersedia untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan. Gambar 16
menunjukkan tampilan halaman admin.

] Selain, 29008, 2033 (g s
Admin -
Tata admins m
v 5
. ] Ham: Addres Phon, Action
b I

Copyright € 2035 Wersion 1

Gambar 16. Tampilan Halaman Admin

4.2.4. Tampilan Halaman Pelanggan

Tampilan halaman pelanggan adalah antarmuka yang disediakan khusus untuk pengguna akhir (end user),
tempat mereka dapat mengakses informasi, melakukan transaksi, atau mengelola akun pribadi. Halaman ini
biasanya hanya dapat diakses setelah pelanggan berhasil login. Pengguna dapat melihat histori transaksi,
status pembayaran, dan informasi akun mereka secara lengkap. Beberapa halaman pelanggan juga
menyediakan fitur bantuan atau support untuk mempermudah penggunaan sistem. Gambar 17
menampilkan tampilan halaman pelanggan.

Selasa, 29 Jull 2035\ admin

wmah Tangsa [ usse | @ s
: [ #usisie | Wosica
[ #usisi | @0k
| £uwiote | @0t
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T
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Gambar 17. Tampilan Halaman Pelanggan
4.2.5. Tampilan Halaman Kubikasi Dan Tagihan

Tampilan halaman kubikasi dan tagihan biasanya digunakan dalam sistem manajemen logistik, proyek
konstruksi, atau layanan distribusi, di mana barang atau material dihitung berdasarkan volume (kubikasi)
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dan dikaitkan dengan tagihan atau pembayaran. Halaman ini mempermudah admin untuk mencatat,
memantau, dan menghitung biaya secara akurat. Setiap transaksi atau data kubikasi biasanya disimpan
dalam sistem sehingga bisa ditelusuri kembali. Beberapa sistem juga menampilkan peringatan otomatis jika
terjadi ketidaksesuaian data kubikasi dan tagihan. Gambar 18 menunjukkan tampilan halaman kubikasi dan
tagihan.

= S4l989, 20 Jul, 2005\ samin

Pelanggan 'L

.

| #upaan | @osie |
[ 21 | @oei
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=

Gambar 18. Tampilan Halaman Kubikasi dan Tagihan
4.2.6. Tampilan Halaman Laporan

Tampilan halaman laporan adalah bagian dari sistem (baik admin maupun pengguna) yang digunakan untuk
menampilkan data hasil kegiatan, transaksi, atau operasional dalam bentuk terstruktur, sering kali berupa
tabel, grafik, atau ringkasan teks. Tujuannya adalah untuk analisis, evaluasi, dan dokumentasi. Halaman
laporan memungkinkan admin untuk menyaring data berdasarkan periode waktu atau kategori tertentu.
Beberapa sistem juga menyediakan opsi ekspor laporan ke format PDF atau Excel untuk keperluan arsip.
Gambar 19 menampilkan tampilan halaman laporan.

SiPam = Selasa, 20 Jull 2026 | admin

w Admin DATA PEMBAYARAN PELANGGAN

DATA PELANGGAN YANG BELUM BAYAR &

Copyright £ 2025 Version 1

Gambar 19. Tampilan Halaman Laporan
4.2.7. Tampilan Halaman User

Tampilan halaman wuser (atau halaman pengguna) adalah antarmuka yang digunakan oleh pengguna
terdaftar untuk melihat, mengelola, dan memperbarui informasi pribadi mereka dalam sebuah sistem,
aplikasi, atau website. Halaman ini biasanya menampilkan data profil, histori transaksi, dan pengaturan
akun. Pengguna juga dapat memperbarui kata sandi, alamat email, atau informasi kontak melalui halaman
ini. Beberapa sistem menyediakan notifikasi atau pesan penting yang muncul langsung di halaman user
untuk meningkatkan interaksi. Gambar 20 menunjukkan tampilan halaman user.
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Gambar 20. Tampilan Halaman User
4.2.8. Tampilan Halaman Tarif

Tampilan Halaman Tarif Air digunakan untuk mengelola tarif penggunaan air berdasarkan kategori
pelanggan dan volume pemakaian, yang berfungsi sebagai dasar penghitungan tagihan air secara otomatis
oleh sistem. Halaman ini memungkinkan admin menambahkan, mengubah, atau menghapus tarif sesuai
kebutuhan. Setiap perubahan tarif akan langsung mempengaruhi perhitungan tagihan pada pelanggan.
Selain itu, halaman ini juga menampilkan riwayat perubahan tarif untuk keperluan monitoring. Gambar 21
menampilkan tampilan halaman tarif air.

= Selasa 250Ul 075 |y admin

Wategari Taril Babar Aetioe

Bl

Comyright € 2025 versan

Gambar 21. Tampilan Halaman Tarif
4.3. Pengujian Sistem

Untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan persyaratan, dilakukan pengujian
dengan teknik Black Box. Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi setiap fitur agar dapat diidentifikasi
potensi bug atau kesalahan operasional. Proses pengujian mencakup simulasi berbagai skenario
penggunaan yang umum dilakukan oleh pengguna. Setiap hasil pengujian dicatat secara rinci untuk
mempermudah analisis perbaikan sistem. Pengujian ini disajikan dalam beberapa bagian menu yang ada
pada sistem, diantaranya:

4.3.1. Pengujian Admin

Pengujian admin dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi pada sistem administrasi pembayaran
air berbasis web dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan rancangan yang telah ditentukan. Pengujian
ini meliputi berbagai aktivitas utama seperti proses login dan logout, pengelolaan data admin, pelanggan,
kubikasi, tagihan, serta pengaturan tarif dan pengguna. Setiap pengujian dilakukan dengan memasukkan
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skenario yang berbeda, baik kondisi input benar maupun salah, guna memverifikasi respons sistem terhadap
setiap tindakan. Hasil pengujian yang tercantum pada Tabel 9 menunjukkan bahwa seluruh fungsi telah
berjalan dengan baik dan dinyatakan valid.

Tabel 9. Pengujian Admin

. . Hasil
No Task Hasil Yang Diharapkan Akhir
| Login (masukan username dan password ) Masuk ke dalam halaman dashboard admin Valid
benar.
5 Login (username dan password) salah Menampilkan halaman peringatan wusername atau password Valid
salah
3 | Logout Menampikan halaman Jogin Valid
Admin Menampilkan halaman Data admin, update (mengisi form .
4 . Valid
admin) save, dan back
5 Pilih menu save Menampilkan halaman data admin Valid
6 | Pilih menu cereate Menampilkan halaman tambah data admin Valid
Pilih form tambah data admin (salah satu | Tetap di halaman form tambah data admin .
7 . .. Valid
form tidak terisi)
8 Pilih pelanggan Menampilkan data pelanggan Valid
9 | Pilih menu create Menampilkan halaman tambah data pelanggan Valid
Pilih form tambah data pelanggan (salah | Tetap di halaman form tambah data pelanggan .
10 . .. Valid
satu form tidak terisi)
11 | Pilih menu kubikasi dan tagihan Menampilkan halaman data kubikasi dan tagihan Valid
12 | Pilih input kubikasi Menampilkan form data kubikasi Valid
Form tambah data kubikasi (salah satu form | Tetap menampilkan halaman tambah data kubikasi .
13 . .. Valid
tidak terisi)
14 | Pilih tagihan Menampilkan data tagihan Valid
Form tambah data tagihan (salah satu form | Tetap menampilkan data tagihan .
15 . .. Valid
tidak terisi)
16 | Pilih menu user Menampilkan halaman data user Valid
17 | Tambah data user Menampilkan halaman form user Valid
18 Form tambah data user (salah satu tidak | Tetap menampilkan data user Valid
terisi)
19 | Pilh menu tarif Menampikan halaman data tarif Valid
20 | Pilih menu admin Menampilkan halaman admin dan logout Valid
5. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi administrasi pembayaran air yang dikembangkan
berbasis web mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pembayaran di BUMDes Wue. Penerapan
sistem ini memperkuat temuan [7], [11] yang menegaskan bahwa penggunaan PHP dan MySQL efektif
dalam mengelola data transaksi secara real-time dan minim kesalahan. Peningkatan efisiensi administrasi
yang dihasilkan juga sejalan dengan penelitian [17] yang menyoroti peran sistem berbasis web dalam
mempercepat proses keuangan dan pelaporan organisasi publik. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa sistem berbasis web dapat menjadi solusi tepat untuk menggantikan proses manual
dalam administrasi pembayaran di tingkat desa.

Penerapan metode Waterfall dalam penelitian ini terbukti memberikan alur pengembangan sistem yang
sistematis, konsisten dengan temuan [13], [20] yang menjelaskan bahwa model ini sesuai untuk proyek
dengan kebutuhan stabil dan dokumentasi yang jelas. Struktur kerja yang terencana membantu memastikan
bahwa setiap tahap pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian, berjalan tanpa tumpang
tindih. Hasil uji black box menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem telah berjalan valid, memperkuat hasil
[21] yang menyatakan bahwa pendekatan terstruktur mampu meminimalkan kesalahan implementasi. Hal
ini menunjukkan kesesuaian metodologis antara desain sistem dan hasil fungsional yang diperoleh.

Jika dibandingkan dengan penelitian [15] yang mengembangkan sistem berbasis Android untuk
PAMSIMAS, sistem berbasis web pada penelitian ini memberikan jangkauan akses yang lebih luas bagi
petugas administrasi tanpa ketergantungan pada perangkat tertentu. Hasil penelitian juga memperkaya
temuan Badriyah dan Khafidhoh [16] yang menunjukkan efektivitas sistem pembayaran daring dalam
meningkatkan transparansi lembaga berbasis komunitas. Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang lebih berfokus pada proses transaksi, sistem ini mengintegrasikan fungsi pembayaran dengan
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pelaporan keuangan secara otomatis. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap
literatur terkait pengelolaan keuangan digital di lingkungan BUMDes.

Meski sistem telah berjalan efektif, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan pengguna dan fitur
notifikasi yang belum diintegrasikan secara otomatis. Keterbatasan tersebut sejalan dengan catatan [27]
yang menekankan pentingnya pengembangan sistem berkelanjutan untuk mendukung layanan air bersih
yang inklusif di tingkat desa. Selain itu, sistem masih bergantung pada koneksi internet yang stabil, yang
bisa menjadi kendala di daerah dengan infrastruktur jaringan terbatas. Penelitian lanjutan diharapkan dapat
mengembangkan fitur cloud notification dan integrasi dengan sistem pembayaran digital agar pelayanan
lebih responsif dan efisien.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem informasi administrasi pembayaran air di BUMDes
Wue, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem yang dibangun berhasil menggantikan sistem manual yang selama ini digunakan dalam proses
administrasi pembayaran air. Sistem berbasis web ini mampu mengelola data pelanggan, data
pembayaran, penagihan, hingga laporan secara lebih efisien dan akurat.

2. Penggunaan sistem informasi mengurangi risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan duplikasi
pembayaran yang sebelumnya serisssng terjadi pada sistem manual.

3. Proses pengolahan data seperti penambahan data pelanggan, pembayaran, dan laporan tagihan dapat
dilakukan dengan lebih cepat, transparan, dan terstruktur.

4. Sistem informasi ini juga memudahkan petugas dalam mengakses dan memonitor data pembayaran,
serta mempermudah proses pelaporan kepada pihak pengelola BUMDes.

5. Sistem yang dikembangkan telah melalui uji coba black box testing dan menunjukkan bahwa semua
fitur berjalan dengan baik sesuai dengan yang dirancang.

6.2 Saran

Peningkatan Fitur: Sistem ini masih bisa dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan menambahkan fitur
notifikasi otomatis kepada pelanggan melalui SMS atau email terkait tagihan dan pembayaran jatuh tempo.
Fitur notifikasi otomatis dapat mempermudah pelanggan dalam memantau jadwal pembayaran dan
mengurangi risiko keterlambatan. Sistem juga dapat mencatat riwayat notifikasi yang dikirim, sehingga
petugas memiliki data lengkap tentang interaksi dengan pelanggan. Integrasi notifikasi dengan sistem
administrasi memungkinkan petugas untuk memantau status pembayaran secara lebih cepat dan akurat.
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